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GAMBARAN AGRESIVITAS REMAJA DIPEKANBARU DITINJAU
DARI PELAKSANAAN SALAT FARDHU

ISNAWATI
158110174

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Agresivitas adalah perilaku yang merugikan dan menyakiti orang lain baik secara
fisik maupun verbal sedangkan salat adalah rukun islam kedua yang merupakan
ibadah wajib yang dilakukan orang.islam dengan gerakan yang diawali takbiratul
ihram dan diakhiri dengan salam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran agresivitas ditinjau dari jumlah waktu salat fardhu yang dikerjakan,
salat fardhu yang ditinggalkan, frekuensi pelaksanaan salat tepat waktu dan
pelaksanaan salat berjamaah.--Metode| dalam*penelitian ini- adalah kuantitatif
deskriptif dengan melibatkan 347 remaja di Pekanbaru yang diambil dengan
teknik insidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala agresivitas dan
angket pelaksanaan salat fardhu. Hasil analisis statistik dengan menggunakan
anava satu jalur diketahui bahwa tidak ada perbedaan agresivitas yang signifikan
ditinjau dari jumlah salat fardhu yang ditinggalkan dengan nilai F=0,414 dan nilai
sig.=0,978 (p>0,05). Jika. ditinjau dari salat fardhu yang ditinggalkan dan
frekuensi salat tepat waktu, agresivitas juga tidak berbeda secara signifikan
dimana hasil analisis kruskal wallis menunjukan nilai chi square = 7,376 dengan
nilai sig. = 0,117 (p>0,05) dan chi square=4,202 dengan sig. = 0,379 (p>0,05).
Jika agresivitas ditinjau dari pelaksanaan salat berjamaah terdapat perbedaan yang
signifikan dimana hasil analisis kruskal wallis menunjukan nilai chi
square=14,873 dan nilai sig.=0,005 (p<0,05), dimana agresivitas tertinggi terjadi
pada sampel yang tidak pernah melakukan salat berjamaah dengan nila mean
rank= 218,17. Dapat disimpulkan bahwa salat berjamaah efektif dalam
menurunkan agresivitas.

Kata kunci: Agresivitas, Salat Fardhu, Remaja
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DESCRIPTION OF ADOLESCENT AGGRESSIVENESS EXPRESSLY
REVIEWED FROM THE IMPLEMENTATION OF FARDHU SALAT

ISNAWATI
158110174

FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Aggressiveness«is a dangerous challenge and endangers others both physically
and verbally while prayer is the second pillar of Islam which is a compulsory
worship performed by Muslims with a movement that begins with takbiratul ihram
and ends with greetings. This study discusses the amount of time to do fard
prayer, fard prayer that is needed, the frequency of performing prayers on time
and the implementation of prayer in congregation, The method.in this research is
quantitative deseriptive involving , 347..adolescents in Pekanbaru taken by
incidental sampling technique. The measuring instrument used was the scale of
aggressiveness and the questionnaire implementation of the Fardhu Prayer. The
results of statistical analysis using one-way anova found no significant difference
in aggressiveness in terms of the number of Fardhu prayers issued with a value of
F = 0.414 and sig. = 0.978 (p=> 0.05). When viewed from the issued Fard Prayers
and the frequency of timely prayers, the aggressiveness was also not significantly
different from the results of the kruskal wallis-analysis showing the value of chi
square = 7.376 with the value of sige=0.117 (p> 0.05) and chi square = 4.202
with sig. = 0.379 (p> 0.05). If the aggressiveness in terms of performing
congregational prayers requires a significant difference in which the results of the
kruskal wallis analysis show the value of chi square = 14.873 and the value of sig.
= 0.005 (p <0.05), while the aggressiveness of how many samples that do not
need to pray in congregation with an average rank = 218.17. Can reduce
congregational prayers effective in reducing aggressiveness.

Keywords: Aggressiveness, Fardhu Prayer, Teenagers
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A. LatarE

i saat ini baik

perilaku agresi yaitu diantaranya adalah: 1) agresi langsung-aktif-verbal
yaitu: berteriak, menyoraki, mencaci, membentak, 2) agresi langsung- aktif-
nonverbal vyaitu berupa: menyerangan fisik, mendorong, memukul,
menampar, 3) agresi langsung-pasif-verbal yaitu: diam, tidak menjawab

panggilan telepon, 4) agresi langsung-pasif-nonverbal yaitu: ke luar ruangan

ketika target masuk, tidak memberi kesempatan target berkembangan, 5)
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agresi tidak langsung-aktif-verbal yaitu: menyebarkan rumor negatif,
menghina pendapat orang lain, 6) agresi tidak langsung- aktif —nonverbal
mencuri atau merusak barang orang lain, 7) agresi tidak langsung- pasif-
verbal vyaitui« membiarkan.. rumor mengenal target. berkembang, tidak
menyampaikan informasi yang dibutuhkan target, 8) agresi tidak langsung-
pasif- nonverbal yaitu: menyebabkan: orang. lain tidak mengerjakan sesuatu
yang dianggap penting oleh target, tidak berusaha melakukan sesuatu yang
dapat menghindarkan target dari masalah.

Agresi yang dilakukan berturut-turut dalam jangka waktu yang lama
atau sejak masa anak-anak, akan berdampak buruk terhadap perkembangan
kepribadian anak yang makin lama dikenal oleh masyarakat sebagai suatu
tindakan kriminal. Perkembangan anak pada umumnya meliputi keadaan
fisik, emosional, sosial~dan intelektual. Tugas utama yang harus dilakukan
oleh remaja adalah membentuk identitas individualitas.

Menurut Hurlock (2006) awal masa remaja berlangsung kira-kira dari
13 tahun sampai 16 ataul? tahun, dan akhir masa.remaja bermula dari usia 16
atau 17 tahun sampai 18 tahun, 'yaitu.usia matang secara hukum. Remaja
dibagi menjadi dua bagian yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir.
Menurut Ali dan Asrori (2008) remaja berusia antara umur 12 sampai dengan
21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi laki-laki.

Perilaku agresif dikalangan remaja, khususnya pelajar sekolah , dari
tahun ke tahun semakin meningkat. Data di POLTABES (Kepolisian Kota

Besar) Yogyakarta tahun 2008 menunjukan adanya 78 kasus perilaku agresif
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remaja dan telah diperoses secara hukum pada tahun 2003 hingga 2006,
dengan pelanggaran berupa penggunaan senjata tajam, penganiayaan,
pengeroyokan, pencabulan, pemerkosaan, termasuk pencurian. Rentang usia
pelaku bekisar 12 hingga 18 tahun. Selama Juli 2006-hingga April 2008 di
sebuah SMA di Yogyakarta tercatat 73 laporan penganiayaan, pemukulan,
pengeroyokan. Sementara-di 'SMA lainnya, setidaknya tercatat 8 peristiwa
serupa yang terjadi pada periode September 2007 hingga April 2008. Kondisi
ini menunjukan bahwa terdapat sejumlah siswa yang memiliki agresivitas
yang tinggi dan mereka tidak ragu-ragu untuk menyerang atau menyakiti

orang lain (dalam Siddigah,2010).

Pada tahun 2012-2013 di kota Pekanbaru Riau juga terdapat kasus
kekerasan yang dilakukan oleh remaja. Tahun 2012 terdapat 25 kasus pidana
yang dilakukan oleh geng motor. Pada tahun-2013 bulan Januari-Mei tercatat
8 kasus, tindakan kriminal yang dilakukan adalah pencurian dengan
kekerasan, penganiayaan, hingga- pemerkosaan. KASAT RESKRIM
POLRESTA (Kesatuan Reserse Kriminal Kepolisian Resor Kota) Pekanbaru
mengatakan banyak siswa pelajar tingkat SMP dan SMA menjadi anggota
geng motor yang melakukan tindakan kriminal seperti penodongan,
penjabretan, pencurian, perusakan dan pengancaman dan penganiayaan, ini
dibuktikan pada bulan Mei 2013 polisi menangkap dua anggota geng motor

di salah satu SMK di Pekanbaru (dalam Trisnawati, 2014).

Siddigah (2010) mengatakan bahwa perilaku agresif pada remaja

terjadi karena banyak faktor yang menyebabkan, mempengaruhi atau
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memperbesar peluang munculnya, seperti faktor biologis, temperamen yang
sulit, faktor lingkungan keluarga yang kurang mendukung, pengaruh

pergaulan yang salah, penyalahgunaan narkoba, pengaruh tayangan kekerasan

kekuatan dalam jiwa. Hal ini sangat penting menunjukan tingkat kepatuhan
bagi manusia untuk melaksanakan salat lima waktu. Hikmah dari salat adalah
mampu meningkatkan iman kepada Allah SWT, menimbulkan rasa takut
kepadanya dan mengesankan kesabaran. Salat dapat mendidik dan melatih
menjadi orang yang tenang dalam menghadapi kesulitan dan menjadi

penghalang kemungkaran dan keburukan. Seseorang yang melaksanakan salat
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akan merasakan ketenangan jiwa, mencegah kebathilan dan kemungkaran,

serta menambah kesabaran.

dari segala sifat-sifat buruk, dan salat juga akan membina pribadi dan akhlak

pelakunya

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa salat sebagai
ajaran pokok dalam islam dan merupakan rukun islam yang kedua. Ajaran
shalat tidak sekedar dilihat dari ritual tetapi juga sebagai amalan yang

didalamnya juga banyak mengandung pembelajaran yang behubungan dengan
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akidah, dan salat mempunyai manfaat yang luar biasa diantaranya adalah
dapat mencegah perbuatan keji dan munkar termasuk juga agresifitas. Oleh

karena itu, peneliti tertarik ingin mengetahui mengenai gambaran agresivitas

rdhu yang dikerjakan?

ditinggalkan?
—

1@' aan salat tepat waktu?

pelaksanaan salat berjamaah?

4. Agresivitas ditinjau'c

L\

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi semua pihak,
mampu memberikan wacana praktis tentang hubungan salat fardhu dengan
perilaku agresif pada remaja. manfaat atau kegunaan penelitian yang
diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis


http://tesisdisertasi.blogspot.com/2010/02/contoh-kegunaan-penelitian_07.html
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Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa seluruh
tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat

memperluas wawasan dan sekaligus memperoleh pengetahuan empirik.

il penelitian, penulis

ih: aa. he ntina 'ﬂ
““‘m\“ .#‘ i, kontribusi
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aku individu yang ditujukan

untuk melukai atau individu lain yang tidak
menginginkan datangnya tingkah laku tersebut.

Taylor dkk (2012) mendefinisikan agresi sebagai tindakan yang
dimaksudkan untuk menyakiti orang lain. Menurut Krahe (2005)
perilaku agresif adalah segala bentuk perilaku yang dimaksudkan
untuk menyakiti atau melukai makhluk hidup lain yang terdorong

untuk menghindari perlakuan tersebut. Pengertian ini menunjukan
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bahwa suatu perilaku dikatakan agresif jika perilaku tersebut disengaja
untuk menimbulkan rasa sakit kpada makhluk hidup yang di tuju.

Beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa

1. Kemisikinan
Bila seorang anak dibesarkan dalam lingkungan kemiskinan,
maka perilaku agresi mereka secara alami mengalami
peningkatan.

2. Anonimitas (hilangnya kesadaran diri)
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Kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, dan kota besar
lainnya menyajikan berbagai suara, cahaya dan bermacam

informasi yang sangat luar biasa besarnya. Orang secara

luar diri yang
Ar yang pertama

t, faktor kedua

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
dapat mempengaruhi agresivitas adalah faktor dari diri sendiri yang
terdiri dari sikap, faktor dari luar seperti salahnya pergaulan dan
keluarga yang kurang mendukung dan yang terakhir yaitu faktor

lingkungan contohnya seperti meniru adegan kekerasan dari tayangan

televisi dan lainnya.
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3. Aspek-Aspek gresivitas

Buss dan Perry (dalam Bryant dan Smith, 2001) menguraikan

aspek-aspek agrsif menjadi empat bagian:

pembunuh.
c. Fisik pasif-langsung, yaitu Agresi secara fisik mencegah orang
lain memperoleh tujuan yang diinginkan atau memunculkan
tindakan yang diinginkan misalnya (aksi duduk dalam

demonstrasi).
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d. Fisik pasif-tidak langsung yaitu agresi seperti menolak melakukan

tugas-tugas yang seharusnya (misalnya: menolak berpindah ketika

melakukan aksi duduk).

dan lain sebagainya. Aspek agresivitas lainnya yaitu amarah dan rasa
permusuhan.
B. Salat
1. Pengertian Salat
Ahmadi dan Salimi (2008) mengatakan bahwa salat arti

bahasanya adalah doa. Adapun arti istilahnya adalah perbuatan yang
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diajarkan oleh syara’, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam. Takbiratul ihram, ialah mengucapkan Allahu Akbar yang

dilakukan dengan mengangkat kedua tangan ke arah kepala sambil

Sangkan (2004) mengatakan bahwa salat merupakan cara
mengembalikan kesadaran dengan perjalanan mi’raj yaitu menuju
kepada ketinggian ilahi sehingga kesadaran ruhaniah kembali pada
kedudukannya. Salat merupakan ibadah yang berkaitan dengan
meditasi transendental, yaitu mengarahkan jiwa pada suatu objek

dalam waktu beberapa saat sama halnya dengan melakukan hubungan
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langsung antar hamba dengan tuhan. Ketika salat pikiran terlepas dari

keadaan rill dan panca indra melepaskan diri dari segala keruwetan

seperti rasa sedih, gelisah, rasa cemas dan lelah.

5 f

takbir dan

kita ke Allah

¥

engatakan bahwa
ebagai berikut:

ang kedua (fajar

sama panjangnya dengan dengan tinggi benda itu dan ditambah

sedikit sekali hingga apabila matahari terbenam.

d. Magrib, Waktu salat magrib mulai dari matahari terbenam hingga
hilang syafaq (sinar merah matahari setelah terbenam).

e. Isya, Waktu shalat isya mulai dari hilang syafaq hingga terbit fajar.

3. Syarat dan Rukun Salat
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Rifa’i (2014), mengataka syarat shalat yang mesti dipenuhi oleh

seseorang yang akan melakukannya ialah sebagai berikut:

a. Suci dari hadas besar dan hadas kecil.

c. Berdiri tegak bagi orang yang mampu, boleh shalat duduk atau
berbaring bagi orang sakit.

d. Membaca Al- Fatihah pada tiap-tiap rakaat.

e. Rukuk sehingga tomakninah (berdiam sebentar) padanya.

f. Bangkit dari rukuk sehingga iktidal (berdiri tegak lurus) dan

tomakninah padanya.
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. Sujud dan tomakninah padanya..

. Duduk antara dua sujud sehingga tomakninah padanya.

i. Duduk pada tasyahud akhir.

33
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A.
untuk
lan data yang
at (Y) adalah
B. Defi

agresi secara verbal conte eperti memfitnah dan memaki. Variabel
agresivitas dalam penelitian ini diukur menggunakan skala agresivitas
yang disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan dimensi agresivitas
yang dkemukakan oleh Buss dan Perry (dalam Bryant dan Smith,
2001). Semakin tinggi skor skala menunjukan semakin tinggi

agresivitas seseorang, begitu juga sebaliknya.

2. Salat Fardhu
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Salat fardhu adalah ibadah wajib bagi orang islam dan merupakan

rukun islam yang kedua yang dikerjakan sebanyak lima waktu yaitu

subuh, zuhur, asar, maghrib, dan isya diawali dengan takbir dan

tahun yang berjumlah 105.760 jiwa (dalam Badan Pusat Statistik,

2018).

. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah sebagian dari populasi
tersebut. Peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari semua yang

ada dipopulasi, maka peneltian dapat menggnakan sampel yang
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diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi

harus betul-betul mewakili.

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk

lan/insidental

sampel jika

data.

ENN AL

berumur 15- 19

sampel penelitin

A

i populasi yang
tabel penentuan

hael untuk tingkat

Bungin (2006), mengatakan bahwa skala adalah serangkaian
atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim
untuk diisi oleh responden, lalu setelah diisi skala dikirim kembali ke
peneliti. Pada penelitian ini peneliti menggunkan penelitian kuantitatif
deskriptifdengan tujuan untuk mengetahui gambaran agresivitas remaja di

Pekanbaru ditinjau dari pelaksanaan salat fardhu. Metode pengumpulan
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data dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner pelaksanaan salat

fardhu dan skala agresivitas.

pilihan jawaban yaitu sering, selalu, kadang-kadang, jarang dan

tidak pernah.

d. Pertanyaan mengenai frekuensi pelaksanaan salat berjamaah
dengan 5 pilihan jawaban yaitu sering, selalu, kadang-kadang,
jarang dan tidak pernah.

2. Skala Agresi
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Skala yang digunakan untuk mengungkapkan agresi mencangkup

empat aspek yang disampaikan oleh Buss dan Perry (dalam Bryant &

Smith, 2001). Aspek perilaku tersebut yaitu:

tuk melukai secara

elukai orang

herupa perasaan

permusuhan,

sendiri yang

skor 5, setuju diberi skor 4, netral diberi skor 3, tidak setuju diberi
skor 2 dan tidak setuju diberi skor 1. Untuk aitem un favorable
jawaban sangat setuju diberi skor 1, setuju diberi skor 2, netral
diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 4 dan sangat tidak setuju

diberi skor 5.

E. Persiapan dan Penyebaran Skala
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1. Penyusunan aitem dan validasi skala

Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu judgement

(penilaian dari seorang ahli psikologi) untuk menilai relevansi aitem

penelitian ini adalah alpha cronbach yang diuji menggunakan aplikasi
SPSS 20 for windows.

Pada tanggal 16 Juli 2016 peneliti melakukan uji coba dengan
menyebar skala yang berjumlah 70 aitem, kemudian disebarkan pada

70 orang responden. Sebelum responden mengisi skala tersebut
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sebelumnya peneliti menjelaskan bagaimana cara pengisiannya agar

tidak terjadi kesalahan yang tidak diinginkan.

a ‘, r. Skala yang

a deskriminasi
,25 dinyatakan

Jitasnya <0,25

atanny

yang daya

ditentukan beberapa aitem yang dinyatakan gugur diantaranya yaitu: 2,
4,5, 11, 13, 22, 23, 24, 27, 31, 35, 48, 50, 51, 52, 58, 61, 65, 66, 67,
68. Untuk dapat melihat hasil aitem yang sudah diuji coba dan sebelum
diuji coba dapat dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Blue print skala agresivitas sebelum uji coba

Aspek

Indikator Aitem

jumlah
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Favorable  Unfavorable
Agresi fisik Memukul 1,2 3,4 4
Menendang 5,7 6 3
merusak barang  8,9,11 10, 4
Mencubit 12 13 2
Agresi verbal [itn 4 2
7
3
7
Agresi kemaraha
anger 7
7
Hostility/ permusuh 4
7
4,65,67,68,69 13
70

iy disay yejepe il udwnyjo(

Agresi
kemarahan/
anger

Hostility/
permusuhan

Total

Mengejek
mengadu
domba

balas
dendam
mudah
marah

Curiga
iri hati
Benci

7
41,43,48
8,49

20

jumlah

3

3

5

1

2

6

2

12 5
31,39 6
17,24,30,32,37 7
44 2
15,25,26,34,46 5
33,35,40,47 7
29 49




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

42

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan

2. Uji Homogenitas
Siregar (2014) mengatakan bahwa pengujian homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah objek (tiga sampel atau lebih)
yang diteliti mempunyai varian yang sama, jika objek yang diteliti
tidak mempunyai varians yang sama maka uji anava tidak

diberlakukan. Untuk mengetahui data tersebut homogen atau tidak
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adalah jika p>0,05 maka data tersebut homogen sebaliknya jika

p<0,05 maka data tersebut dikatan tidak homogen.

: getahui apakah
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7
fed
g
”
y

S

perwakilan sampel setiap kecamatan yang ada di Pekanbaru.

. Persiapan Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini dibuat oleh peneliti sendiri
berdasarkan teori, turunan dari aspek dan indikator perilaku. Sebelum
melakukan penyebaran skala, aitem diseleksi oleh profesional adjustment

untuk mengetahui apakah skala yang akan sebarkan layak untuk
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disebarkan atau tidak layak, kemudian peneliti melakukan uji coba
penyebaran skala untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen

penelitian. Setelah instrumen penelitian diuji konsistensinya maka

instrumen

AR A

N AEN

ﬂ“‘
.
s
~ £
o] wn
s £
D
= 3
2 =
@
=

arkan Usia Subjek Penelitian

Usia Frekuensi %
15 47 13.54%
16 78 22.48%
17 93 26.80%
18 84 24.21%
19 45 12.97%

347
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usia subjek penelitian usia yang

mempunyai frekuensi terbanyak yaitu usia 17 tahun dengan persentase

26,80% sedangkan usia yang mempunyai frekuensi terendah yaitu usia

Penelitian

57.35%
42.65%

3 Frekuensi %
Marpoyan Damai 29 8,36%
Bukit Raya 29 8,36%
Tampan 29 8,36%
Payung Sekaki 29 8,36%
Pekanbaru Kota 29 8,36%
Rumbai 29 8,36%
Rumbai Pesisir 29 8,36%
Sail 29 8,36%
Senapelan 29 8,36%
Sukajadi 29 8,36%
Lima Puluh 28 8,07%
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Tenayan Raya 29 8,36%
347

Berdasarkan  klasifikasi  berdasarkan kecamatan subjek

penelitian matan Lima Puluh memilikivpersentase terendah yaitu

ensi yang sama

Tabel 4.5
Rumus Kategori

Rumus interval skor
X>M+1,5SD 110-131
M+0,5SD<X<M+1,5SD 96-109
M-0,5SD<X<M+0,5SD 83-95
M-1,5SD<X<M-0,5SD 69-82
X<M-1,55D 57-68

Keterangan :
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SD = Standar Deviasi
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8,36%
23,34%
36,60%
29,39%

2,31%

Persentase Variabel Agresivitas Berdasarkan Usia

Sangat
Kategorisasi Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
15 Tahun 2.1% 25.5% 40.4% 19.1% 12.8%
16 Tahun 256%  32.05%  30.7% 24.3% 10.3%
17 Tahun 2.1% 26.8% 37.6% 25.8% 7.5%
18 Tahun 4.7% 23.8% 33.3% 33.3% 4.7%
19 Tahun 0% 33.3% 44.4% 13.3% 8.8%
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wae

AR

B Sangat

Rendah
H Rendah

1 Sedang
H Tinggi

1 Sangat Tinggi

5 .

Tabel 4.8

Persentase Variabel Agresivitas Berdasarkan Jenis Kelamin

. Sangat .. Sangat
Kategorisasi Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi
Laki-Laki 2.5% 29.1% 36.1% 23.6% 8.5%

Perempuan 2.7% 31.7% 36.4% 20.9% 8.1%
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10

berdasarkan

kategorisasi yang sam

50

411%1 amin

¢ i-'- Sangat Rendah

Rendah
1 Sedang
H Tinggi
W Sangat Tinggi

agresivitas remaja
i-| an perempuan memiliki

ategori sedang, dengan persentase

pada laki-laki yaitu 36,1% (72 subjek) dan perempuan 36,4% (54

subjek.
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30

25

20

|
1s | Sangat Rendah

I I m Rendah
10 I

1 Sedang

B Tinggi

W Sangat Tinggi
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. Agresivitas ditinjau de salat fardhu yang ditinggalkan

Berdasarkan hasil uji normalitas data variabel agresivitas
ditinjau dari jumlah salat fardhu yang dikerjakan berdistribusi normal
dengan nilai p>0,05. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.10

Tabel 4.10
Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnova

Jumlah waktu salat Statistic of Sig.
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1 waktu

Total 2 waktu
Agresivitas 3 waktu
9 4 waktu

5 waktu

0,201
0,106
0,074
0,072
0,111

0,054
0,200
0,160
0,194
0,094

53

yang ditinggalkan data berdistribusi tidak normal dan data tidak

memenuhi syarat untuk di uji analisis varians. Peneliti menguji data

menggunakan satistik non parametrik dengan menggunakan uji kruskal

wallis dengan nilai sig.=0,117 (p>0,05), hal ini berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan agresivitas ditinjau dari salat fardhu yang
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ditinggalkan baik itu subuh, zuhur, asar, mahgrib maupun isya. Hal ini

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

at Fardhu

Df Asymp.Sig.

0,117

menggunakan satistik non parametrik dengan menggunakan uji kruskal
wallis dengan nilai sig.=0,379 (p>0,05), hal ini berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan agresivitas ditinjau dari frekuensi
pelaksanaan salat tepat waktu.

Tabel 4.13
Uji Kruskal Wallis Agresivitas ditinjau dari Frekuensi
Pelaksanaan Salat Tepat Waktu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

55

FREKUENSI SALAT TEPAT N Mean  Chi-

WAKTU Rank Square °f  Asymp-Sie.

Tidakpernah 2 259.50
kadang-kadang 134 171.93

Kategori
agresivitas

4.202 4 0.379

eneliti menguji
kan uji kruskal

terdapat

aan Salat Berjamaah

FREKUENSI SALAT N Mean  Chi- df  Asymp.Sig
BERJAMAAH Rank Square Y
Tidakpernah 3 218.17
kadang- 155 47819
. kadang
A';f;gﬂzzés Jarang 106 196.02 14.873 4 0.005
Sering 103 148.53
Selalu 12 144.08

Total 347
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E. Pembahasan
Berdasarkan 4 pertanyaan penelitian diantaranya adalah

agresivitas ditinjau dari jumlah waktu salat fardhu yang dikerjakan,

\w@i@ﬁmal&alm}e

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arifin (2015), penelitian yang dilakukan di Pondok
Pesantren Anwarul Huda Malang terdapat hubungan negatif antara
kedisiplinan shalat wajib dengan agresivitas dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,184 dan nilai probabilitas 0,141 dengan taraf signifikan 5%

(0,05) yang artinya semakin tinggi kedisiplinan shalat wajib maka semakin
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rendah tingkat agresivitas remaja dan penelitian ini senada dengan
penelitian Arifah (2016) yang berjudul hubungan antara tingkat

kekhusukan dalam salat dengan kontrol diri pada kenakalan remaja yang

arti semakin khusuk

benar mencegah dari kebathilan dan kemungkaran, menolak api neraka,
menambah kesabaran, dan menambahkan kekuatan dalam jiwa. Hal ini
sangat penting menunjukan tingkat kepatuhan bagi manusia untuk

melaksanakan shalat lima waktu tepat waktu.
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nyakiti orang

lain baik secara fisi arbe Yo adalah rukun islam

pelaksanaan salat tepat waktu pelaksanaan salat berjamaah. Metode
dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 347
remaja di Pekanbaru yang diambil dengan teknik insidental sampling. Alat
ukur yang digunakan adalah skala agresivitas dan angket pelaksanaan salat
fardhu.

Hasil analisis statistik dengan menggunakan anava satu jalur

diketahui bahwa tidak ada perbedaan agresivitas yang signifikan ditinjau dari
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jumlah salat fardhu yang ditinggalkan dengan nilai F=0,414 dan nilai
sig.=0,978 (p>0,05). Jika ditinjau dari salat fardhu yang ditinggalkan dan

frekuensi salat tepat waktu, agresivitas juga tidak berbeda secara signifikan

g\ 3 o

efektif

Saran

auatath

i“*’

berbagai p
,
Hendaklah 0@& aru.agar tetap menjalankan shalat
fardhu, karena sala ‘ nfaat selain untuk beribadah
kepada Allah SWT, shalat dapat menjauhkan dari sifat keji dan munkar,
dan selain itu diharapkan untuk remaja di Pekanbaru agar dapat
mengurangi agresivitas yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber

maupun referensi agar hasil penelitiannya lebih baik dan lengkap lagi.
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Peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mempersiapkan diri dalam

pengambilan dan pengumpulan data agar penelitian dapat dilaksanakan

dengan baik.
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